
 

 
 

Lampiran 1

 



 



Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya bersedia untuk 

turut berpartisipasi dalam penelitian “Pemberian kombinasi teknik front effleurage dan 

kunyit asam (curcuma domestica -tamarindus indica) dalam mengatasi nyeri dismenore 

primer pada remaja putri di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya” yang dilakukan oleh  Yeti 

Rahmaniar, mahasiswi Program Studi Profesi Ners Program A Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya.  

Saya telah mendapat penjelasan tentang tujuan penelitian, kerahasiaan, identitas, 

dan informasi yang saya berikan serta hak saya ikut dalam penelitian ini. 

Tanda tangan saya dibawah ini merupakan tanda kesediaan saya sebagai responden 

dalam penelitian ini. 

 

Surabaya, November 2018 

          Responden 

 

                  

                (               ) 
  

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir dari Program Studi Profesi Ners 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya, maka saya Yeti 

Rahmaniar, mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Surabaya akan melakukan penelitian dengan judul “Pemberian kombinasi teknik front 

effleurage dan kunyit asam (curcuma domestica -tamarindus indica) dalam mengatasi 

nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya”. 

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui apakah berpengaruh 

kombinasi teknik front effleurage dan kunyit asam (curcuma domestica-tamarindus indica) 

dalam mengatasi nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMA Muhammadiyah 2 

Surabaya”. Partisispasi siswa dalam penelitian ini bersifat bebas untuk ikut ataupun tidak 

tanpa adanya sanksi apapun. 

Untuk kepentingan tersebut, saya harap tanggapan atau jawaban yang sesuai 

dengan pendapat siswa tanpa dpengaruhi orang lain. Identitas dan informasi yang berkaitan 

dengan bapak / ibu akan dirahasiakan oleh peneliti. Sebagai bukti kesediaan menjadi 

responden ini, dimohon kesediaan saudara untuk menandatangani persetujuan yang telah 

disiapkan dan atas partisipasi dan dukungan saya sampaikan terimakasih. 

Surabaya, November 2018 

           

               Hormat Saya, 

 

 

         Yeti Rahmaniar, S.kep 

         Nim: 20174663031 

 



Lampiran 4 

Standar Operasional Prosedur Massage Effleurage 

 

 

 

 

 

 

JUDUL SOP: 

 

Effleurage Massage 

PROSEDUR NO DOKUMEN: NO REVISI: HALAMAN: 

1 PENGERTIAN Effleurage massage adalah teknik sentuhan terstruktur dengan 

menggunakan tangan atau mengunakan bagian tubuh yang lain 

seperti lengan dan sikuu tuk menggerus kulit dan memberikan 

tekanan pada otot-otot dalam. 

2 TUJUAN 1. Melancarkan sirkulasi darah 

2. Menurunkan respon nyeri  

3. Menurunkan ketegangan otot 

3 INDIKASI 1. Klien dengan keluhan nyeri 

2. Klien dengan gangguan rasa nyaman  

4 KONTRAINDIK

ASI 

1. Pasien dalam keadaan menderita penyakit menular.  

2. Dalam keadaan menderita pengapuran pembuluh darah 

arteri.  

3. Pasien sedang menderita penyakit kulit. Adanya luka-luka 

baru atau cedera akibat berolahraga atau kecelakaan.  

4. Sedang menderita patah tulang, pada tempat bekas luka, 

bekas cedera, yang belum sembuh betul.  

5. Pada daerah yang mengalami pembengkakan atau tumor 

yang diperkirakan sebagai kanker ganas atau tidak ganas.  

5 PERSIAPAN 

KLIEN 

1. Berikan salam, perkenalkan diri anda dan identifikasi klien 

dengan memeriksa identitas klien dengan cermat. 

2. Jelaskan tentang prosedur tindakan yang akan dilakukan, 

berikan kesempatan kepada klien untuk bertanya dan jawab 

seluruh pertanyaan klien. 

3. Siapkan peralatan yang diperlukan. 

4. Atur ventilasi dan sirkulasi udara yang baik 

5. Atur posisi klien sehingga merasa aman dan nyaman.  

6 PERSIAPAN 

ALAT 

1. minyak untuk masase 

2. tisu 

3. handuk mandi yang besar 

4. satu buah handuk kecil 

5. sebuah bantal kecil dan selimut. 

 

 

 

 

 

 



 

7 CARA BEKERJA Prosedur Rasional 

1. Beri tahu klien bahwa tindakan akan 

segera dimulai. 

 

 

 

 

 

 

2. Atur posisi dengan posisi tidur 

tengkurap  rileks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tuangkan baby oil pada telapak 

tangan kemudian gosokan kedua 

tangan hingga hangat 

 

 

 

 

4. Mulailah dari tengah pungung. 

Pijatlah kearah bawah, tekan dengan 

ibu yang digerakan ke belakang dan 

kedepan untuk mengendurkan 

ketegangan pada otot-otot yang searah 

dengan tulang belakang. 

 
 

 

5. Massage dengan gerakan berirama 

seperti gerakan mengusap, 

mendorong-dorong atau menekan 

1. memberi 

waktu bagiklien 

untuk 

mempersiapkan diri 

 

 

 

 

2. Posisi tidur 

dapat 

mempermudah 

dilakukan tindakan. 

Member posisi yang 

nyaman sesuai 

dengan keinginan 

klien agar klien 

tidak merasa 

tertekan dan tetap 

rileks 

 

 

3. Baby oil 

merupakan lubrikan 

yang baik untuk 

massage. 

 

 

 

4. Daerah yang 

sering terasa nyeri 

pada dismenore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

5. Gerakan 

mengusap 

membantu dapat 



kulit, teknik ini digunakan dengan 

seluruh telapak tangan 

 
 

 

6. Untuk mengendurkan otot-otot 

pungung, pijatlah tempat pertemuan 

otot rhimboid dan trapezius sehingga 

terangkat dan tulang belikat 

mengendur. Dia area ini, gerakan 

pijatan anda akan melepaskan 

sumbatan-sumbatan dan 

mengendurkan ketegangan otot. 

 

7. Dengan mengunakan gerakan 

melingkar secara cepat, gosok punggung 

dengan kedua tangan, dari bawah keatas. 

 

8. Pijat otot-otot yang mengeras dan 

tegang disepanjang tulang belakang,tekan 

mengunakan ujung jari. 

merangsang untuk 

merangsang 

pelepasan endorphin 

untuk mengurangi 

rasa nyeri dan 

memberi 

kenyamanan pada 

klien 

 

 

 

 

 

6. Gerakan ini 

secara perlahan 

dengan pada satu 

titik yang dirasa 

pasien terasa nyeri 

mampu memblok 

impuls nyeri agar 

nyerinya dapat 

berkurang dan 

gerakan perlahan 

agar tidak terjadi 

tekanan yang 

berlebih pada 

punggung ibu yang 

dapat menambah 

rasa nyeri 

 

 

 

 

7. Usapan pada 

daerah punggung 

memberikan 

relaksasi pada klien 

dan mencegah 

terjadinya lordosis 

pada aderah lumbal 

 

 

 
 

 

8. Mempermuda

h peredaran darah. 

 

 



 

9. Cubit kulit, mulai dari atas dan 

bergerak kearah bawah, dengan gerakan-

gerakan cepat mengunakan kedua tangan. 

 

 

10.Bersihkan sisa minyak atau lotion pada 

klien dengan handuk. 

 

 

 

11. Rapikan klien ke posisi semula. 

 

 

 

12. Beritahu bahwa tindakan telah selesai. 

 

 

 

 

13. Bereskan alat-alat yang telah 

digunakan  

 

 

14. Cuci tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Gerakan ini 

berfungsi 

merangsang nyeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. memelihara 

kebersihan dan 

kenyaman klien 

 

 

11. mempertahan

kan kenyaman klien 

 

 

12. menginformas

ikan kepada klien 

bahwa tindakan 

telah usai. 

 

13. Menjaga 
kerapian 

 

14. Memelihara 

kebersihan 

lingkungan yang 

terapeutik 



membunuh 

mikroorganisme 

8 EVALUASI 1. Evaluasi hasil yang dicapai (penurunan skala nyeri) 

2. Beri reinforcement positif pada siswa 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya 

4. Mengakhiri pertemuan dengan baik 

9 DOKUMENTASI 1. Tanggal atau jam dilakukan tindakan 

2. Nama tindakan 

3. Respon klien selama tindakan 

4. Nama dan paraf perawat 

10 HAL-HAL YANG 

PERLU 

DIPERHATIKAN 

1. Kenyamanan dan kekuatan kondisi fisik klien harus selalu 

dikaji untuk mengetahui keadaan klien selama prosedur 

2. Istirahatkan klien terlebih dahulu setelah dilakukan massage 

effleurage selama kurang lebih 1-5 menit 

3. Perhatikan kontraindikasi dilakukannya tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5

 



Lampiran 6 

Tabel karakteristik nyeri dismenorea sebelum dan sesudah dilakukan pemberian 

kombinasi front effleurage pada remaja putri 

No. 

Nama 

 

 

Tanggal  
Hari 

Ke 

Skala Nyeri 

Pre Post 

1. An. E 

21-11-18 1 3 3 

22-11-18 2 3 2 

23-11-18 3 2 0 

2. An. S 

21-11-18 1 5 4 

22-11-18 2 4 3 

23-11-18 3 

 
3 1 

3. An. A 

21-11-18 1 3 2 

22-11-18 2 2 0 

23-11-18 3 

 

0 0 

 Tabel Karakteristik sebelum dan sesudah dilakukan pemberian kombinasi 

front effleurage 

Pada tabel 4.2.4 menunjukan bahwa responden 1 tidak mengalami perubahan nyeri 

pada hari pertama pemberian teknik front effleurage kemudian barulah mengalami 

perubahan pada  hari kedua dan ketiga. Sedangkan pada responden 2 dan 3 mengalami 

perubahan pada hari pertama hingga hari keketiga pemberian  front effleurage 

Tabel karakteristik nyeri dismenorea sebelum dan sesudah dilakukan pemberian 

kunyit asam pada remaja putri 

No. Nama 

 

 

Tanggal  Hari 

Ke 

Skala Nyeri 

Pre Post 

1. An. E 19-11-18 1 5 4 

20-11-18  2 4 3 

21-11-18 3 3 3 

22-11-18 4 3 2 



2. An. S 19-11-18 1 6 6 

20-11-18  2 6 5 

21-11-18 3 5 4 

22-11-18 4 4 3 

3. An. A 19-11-18 1 6 5 

20-11-18  2 5 3 

21-11-18 3 3 2 

22-11-18 4 2 0 

Tabel Karakteristik sebelum dan sesudah dilakukan pemberian kombinasi 

curcuma domstica dan tamarindus indica 

Dari tabel 4.2.5 menunjukan bahwa responden 1 dan 3 mengalami perubahan skala 

nyeri setelah diberikan kunyit asam pada hari pertama, kedua, ketiga dan ke empat 

sedangkan pada responden ke 2 tidak mengalami perubahan pada hari pertama dan 

mengalami perubahan pada hari ke kedua, ketiga dan keempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7

 



 

 

 

 

 



Lampiran 8

 



 

 



Lampiran 9 

Dokumentasi 

1. Bahan 

a) Kunyit 3 jari 

b) Asam kawak (asam yang telah dimasak) sebesar kelereng. 

c) Gula secukupnya 

d) Air panas ¾ gelas 

  

           

2. Cara pembuatan 

Kunyit dikupas, diiris tipis-tipis, masukan kedaalam gelas yang berisi air panas, tambahkan asam 

kawak, gula merah, kemudian aduk-aduk. Diamkan sampai hangat kuku. 

  

  



  

3. Cara pemakaian 

Minum sari 2 hari sebelum menstruasi sampai 2 hari selama haid 

 

  

 

Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian  

  

 



 

Responden mengisi kuesioner pre test 

  

 

 

Pemberian kunyit asam hari 1    pemberian kunyit asam hari ke  2

     



Pemberian kunyit asam hari ke 3   Pemberian kunyit asam hari ke 4

      

Pemberian kunyit hari ke 5 

 

 

Massage front effleurage hari ke 1    Massage front effleurage hari 

ke2 

           

 



Massage front effleurage hari ke 3 

 

 

Mengisi form post-test 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Lembar pengukuran nyeri 

 

LEMBAR OBSERVASI 

PEMBERIAN KOMBINASI TEKNIK FRONT EFFLEURAGE DAN KUNYIT 

ASAM (CURCUMA DOMESTICA -TAMARINDUS INDICA) DALAM MENGATASI 

NYERI DISMENORE PRIMER PADA REMAJA PUTRI  

   

A. Karakteristik Responden 

Petunjuk pengisian : 

Isilah titik dan tanda (√) pada pilihan di bawah ini sesuai dengan jawaban Anda. 

1. Inisial Responden : 

2. Umur Responden (tahun) :  

□ 12-14  

□15-17   

□ 17-18   

□ >18  

3. Suku : 

□ Melayu   □ Jawa  □ Minang  

□ Batak  □dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Skala Pengukuran Nyeri Sebelum Tindakan 

0   : tidak ada nyeri  

1-3 : nyeri ringan  

4-6  : nyeri sedang  

7-9  : nyeri berat  

10  : sangat nyeri  

 

Petunjuk Pengisian: 

Pada skala nyeri numerik di bawah ini, lingkari (O) angka yang menurut Anda 

merupakan angka yang mewakili rasa nyeri yang Anda rasakan saat ini. 

 

 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    

 

 

C. Skala Pengukuran Nyeri Sesudah Tindakan 

Petunjuk Pengisian: 

Pada skala nyeri numerik di bawah ini, lingkari (O) angka yang menurut Anda 

merupakan angka yang mewakili rasa nyeri yang Anda rasakan saat ini. 

 

 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

 

 



Lampiran 11

 



 



 



Lampiran 12 

 

 



Lampiran 13 

 

  







 


